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 ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Related Party Transaction,Transfer 
Pricing dan Thin Capitalization terhadao strategi penghindaran pajak dengan ukuran 
perushaan dan profitabilitas sebagai variable control pada perusahaan perdagangan sub 
sector perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 -2019.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuntitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder. 
Populasi sebanyak 60 perusahaan, dengan teknik pengambilan sampel metode purposive 
sampling. Dari metode tersebut diperoleh sampel sejumlah 15 perusahaan x 4 tahun =  60 
data laporan keuangan. Analisis yang digunakan metode analisis regresi linier berganda. 
Hasil analisis memnunjukan bahwa secara parsial related party transaction, transfer pricing 
dan profitabilitas tidak berpengaruh positif terhadap startegi penghindaran pajak, thin 
capitalization berpengaruh namun tidak signifikan terhadap strategi penghindaran pajak, 
dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap strategi penghindaran pajak. 
Perusahaan perdagangan sector perdagangan besar cenderung melakukan penghindaran 
pajak dengan berbagai cara legal yang dilakukan hal ini dimerupakan kegiatan yang wajar 
terjadi mengingat banyaknya transaksi pada jenis perusahaan tersebut.   
Kata kunci : related party transaction, transfer pricing, thin capitalization, leverage, 







This study as a purpose to examine the effect of Related Party Transaction, 
Transfer Pricing and Thin Capitalization on tax avoidance strategies with company 
size and profitability as control variables on the large sector trading company that 
registered on Bursa Efek Indonesia in 2016-2019. This type of study is a 
quantitative study. The data used are secondary data. The population of 60 
companies, with the sampling technique purposive sampling method. From this 
method obtained a sample of 15 companies x 4 years = 60 financial statement. The 
analysis used multiple linear regression analysis method. The results of the analysis 
show that partially related party transactions, transfer prices and profitability don’t 
have a positive effect on tax avoidance strategies, thin capitalization has no 
significant effect on tax avoidance strategies, and company size has no effect on tax 
avoidance strategies. Trading companies in the large trading sector tend to avoid 
using various legal means. This is a normal activity considering the large number 
of transactions in these types of companies. 
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A. Latar Belakang Penelitian 
Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah penduduk sebanyak 
269 juta jiwa atau 3,49% dari total populasi dunia. Saat ini indonesia menempati 
peringkat keempat dunia dengan total penduduk terbanyak dunia, setelah 
Tiongkok (1,42 miliar jiwa),  India  (1,37 miliar jiwa) dan Amerika Serikat (328 
juta jiwa). Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah dan letak 
geografis yang sangat strategis  yaitu berada diantara persilangan dunia atau 
world cross position yang membuat indonesia menjadi pusat jalur perdagangan 
lalu lintas dunia. Keadaan letak geografisnya yang strategis ini membuat 
indonesia dapat sangat menarik perhatian para investor untuk mendirikan 
perusahaanya di indonesia. Dengan adanya investor-investor yang mendirikan 
perusahaanya di indonesia akan berdampak baik pada peningkatan pendapatan 
di indonesia terutama pendapatan dari sektor pajak. 
Indonesia merupakan negara yang sumber penghasilan tertingginya 
berasal dari pemungutan pajak. Sekitar 82,5% pajak memberikan kontribusi 
kepada negara dan mengalami  peningkatan setiap tahunnya. Penerimaan pajak  
pada tahun 2017 1.472,7T yaitu tumbuh 14,6% dari tahun sebelumnya, pada 
tahun 2018 1.618T naik sebesar 10% dari tahun sebelumnya dan penerimaan 
pajak pada tahun  2019 sebesar 1.786,4 T  atau naik sebesar 10,4% dari tahun 
sebelumnya (Kementerian Keuangan Republik Indonesia,2019). 
Hal ini membuktikan bahwa kontribusi pajak sangat berpengaruh besar 





untuk mengoptimalkan penerimaan pajak, karena hasil dari pemungutan pajak 
tersebut nantinya akan dipergunakan untuk pengeluaran pemerintah dalam 
pembangunan negara.  Namun dari perspektif wajib pajak, pajak merupakan 
beban  bagi wajib pajak itu sendiri dan sifat pajak yang tidak memberikan 
imbalan secara langsung membuat sebagian besar wajib pajak memilih untuk 
menghindari pajak (Maharani & Suardana, 2014). Selain itu indonesia 
menganut sistem self assessment tax dimana masing-masing wajib pajak, 
memiliki hak dan wewenang untuk menghitung,melaporkan dan membayar 
pajaknya sendiri oleh karena itu kejujuran serta kesadaran diri wajib pajak 
menjadi hal yang paling penting. hal ini yang seringkali menjadi kendala dalam 
mengoptimalkan penerimaan pajak Negara (Maharani & Suardana, 2014). 
Pajak merupakan biaya tetap dari perusahaan yang mengurangi jumlah 
pendapatan dari suatu perusahaan, tidak heran jika wajib pajak perusahaan 
merasa itu adalah beban  dan melakukan berbagai upaya untuk menghemat 
pajak. Upaya untuk meminimalkan pajak tersebut sering disebut dengan 
perencanaan pajak atau strategi penghindaran pajak (Prastiwi & Ratnasari, 
2019). Strategi Penghindaran pajak (Tax avoidance) adalah tindakan untuk 
menghindari pajak yang dilakukan, dengan tetap mengindahkan ketentuan 
perpajakan yang berlaku, dengan mengambil celah dari kekurangan yang ada 
dalam peraturan perundang-undangan perpajakan (Pohan, 2016).  Diantaranya 
dengan melakukan transaksi yang tidak wajar sehingga penghasilan atau beban 
yang dilaporkan adalah tidak sewajarnya(Handayani & Arfan, 2014). 
Negara-negara tertentu memiliki dua ketentuan dalam penghindaran 





dan penghindaran pajak yang tidak diperbolehkan (unacceptable tax 
avoidance).  Suatu transaksi dapat dikatakan sebagai acceptable tax avoidance 
jika memenuhi beberapa karakteristik seperti memiliki tujuan bisnis yang baik 
(bonafide bussines purpose), sesuai dengan undang-undang (spirit and 
intension parliement) dan tidak merekayasa suatu transaksi (Richardson et al., 
2013). Transaksi dapat digolongkan sebagai unacceptable tax avoidance jika 
memiliki karakteristik sebaliknya, yaitu tidak memiliki tujuan bisnis yang baik, 
tidak sesuai dengan spirit and intensiom of parliament dan ditemui adanya  
transaksi yang direkayasa agar menimbulkan biaya-biaya yang dapat 
mengurangi nilai pajak (Nuraini, 2014). 
Saat ini perusahaan tidak hanya membatasi kegiatan usaha didalam 
negeri namun  juga melakukan kegiatan usaha atau ekspansi diluar negeri 
sehingga memungkinkan perusahaan untuk membuka anak perusahaan diluar 
negeri dan membentuk holding company untuk bekerjasama dan mengatur 
bisnis mereka, guna mendapatkan keuntungan yang lebih, dengan begitu dapat 
menimbulkan berbagai transaksi antar anggota dalam kelompok usaha 
(Khomsatun & Martani, 2015). Transaksi tersebut dapat berupa barang 
berwujud,barang tidak berwujud, permodalan dan sebagainya (Belinda, 2016)  
Keberadaan transaksi antar anggota dalam kelompok usaha atau bisa disebut 
dengan pihak berelasi ini di bukanlah transaksi yang dilarang. 
Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) 2015, menganggap bahwa transaksi 
antara pihak berelasi ini adalah transaksi yang wajar atau normal. Namun 
mereka mengaku bahwa hubungan antara pihak berelasi ini dapat memiliki 





pihak berelasi ini disebut dengan Related Party Transaction (RPT) (Ikatan 
Akuntansi Indonesia, 2015). Berdasarkan PSAK No. 7 mengenai 
“Pengungkapan Pihak-Pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa”, pihak-
pihak yang mempunyai hubungan istimewa adalah orang atau entitas yang 
terkait dengan entitas yang menyiapkan laporan keuangannya (entitas pelapor). 
Pihak-pihak yang dianggap mempunyai hubungan istimewa adalah  jika satu 
pihak mempunyai kemampuan untuk mengendalikan pihak lain atau 
mempunyai pengaruh signifikan atas pihak lain dalam mengambil keputusan 
keuangan dan operasional (Khomsatun & Martani, 2015). 
Transaksi antara pihak berelasi ini dapat dikatakan tidak wajar jika 
dalam kegiatan tersebut harga yang terjadi tidak mengacu pada harga pasar, 
melainkan mengacu pada kebijakan harga transfer (transfer Pricing) oleh 
holding company (Lingga, 2015). berdasarkan peraturan direktorat jenderal 
pajak nomor: PER-32/PJ/2011, transfer pricing adalah penentuan harga dalam 
transaksi antara pihak pihak yang memiliki hubungan istimewa. Sementara 
Organization for economic cooperation and development (OECD) 
mendefinisikan transfer pricing adalah harga yang ditentukan dalam transaksi 
antar anggota dalam grup di sebuah perusahaan multinasional, dimana harga- 
harga transfer uang yang telah ditentukan tersebut menyimpang dengan harga 
pasar yang cocok dengan grupnya (Lin & Chang, 2010). Oleh sebab itu dalam 
prakteknya, transfer pricing dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan 
dengan cara memanipulasi atau menggeser harga atau laba antar perusahaan 






Dengan kondisi perusahaan indonesia yang rata-rata merupakan 
perusahaan keluarga dan anak perusahaan luar negeri, aktivitas RPT yang 
bersumber dari praktik transfer pricing ini banyak dilakukan sebagai strategi 
penghindaran pajak (Darma, 2019). Selain itu strategi pajak yang kerap 
dilakukan oleh wajib pajak perusahaan adalah dengan membuat komposisi 
hutang jauh melebihi modal atau disebut dengan skema thin capitalization yang 
mendorong adanya praktik penyetoran modal ilegal dengan cara memberikan 
pinjaman yang melampaui batas kewajaran antara perpajakan dengan dividen 
atas investasi saham, sehingga bunga atas hutang menjadi pengurang pada 
penghasilan kena pajak. Sedangkan bunga atas modalnya tidak (Olivia & 
Dwimulyani, 2019). 
Aturan thin capitalization dapat memiliki efek yang signifikan pada 
jumlah laba dalam laporan keuangan perpajakan, dan dengan demikian dapat 
mengurangi pajak yang seharusnya dibayarkan. Untuk alasan itu, administrasi 
pajak negara membuat batasan penempatan jumlah bunga yang dapat dijadikan 
pengurang kewajiban perpajakan suatu perusahaan. Aturan tersebut dibuat 
untuk melawan lintas batas pergeseran keuntungan melalui utang yang 
berlebihan, sehingga dapat melindungi basis pajak Negara (Andawiyah et al., 
2019). 
Aturan thin capitalization ini biasanya beroperasi melalui dua 
pendekatan, yaitu mementukan jumlah maksimum utang yang bunganya dapat 
dikurangi dan menentukan rasio jumlah bunga. Thin capitalization ini kerap 
dilakukan oleh beberapa perusahaan multinasional (Buettner et al., 2012). 





multinasional, terutama berkaitan dengan strategi penghindaran pajak guna 
meminimalisir beban pajak yang dibayarkan (Andawiyah et al., 2019). 
Penghindaran pajak perushaan ini dapat berawal dari kekayaan investor 
individu dan dari perusahaan yang berskala besar yang ingin mendapatkan 
keuntungan yang lebih. Indonesia sendiri banyak memiliki kasus penghindaran 
pajak oleh perushaan. 
Fenomena yang ditemukan diindonesia belakangan ini adalah, Lembaga 
Tax Justice Network baru-baru ini melaporkan bahwa perusahaan tembakau 
milik British American Tobacco (BAT) telah melakukan penghindaran pajak di 
Indonesia melalui PT Bentoel Internasional Investama.  Laporan tersebut 
menjelaskan BAT telah mengalihkan sebagian pendapatanya keluar dari 
indonesia melalui dua cara. Pertama, melalui pinjaman intra perusahaan antara 
tahun 2013 dan 2015. Kedua melalui pembayaran kembali ke inggris untuk 
royalti,ongkos dan layanan. Dengan ini BAT melalui PT Bentoel International 
Investama ditaksir merugikan negara sebesar 14 juta US$ atau sekitar 2,1Milyar 
Pertahun (Prima, 2019). PT Bentoel International Investama membuat transaksi 
seolah seolah perusahaan mengalami kerugian untuk memenuhi biaya-biaya 
yang dapat memimalisir pemabayaran pajak. Perusahaan ini merupakan salah 
satu perusahan besar diindonesia yang dapat dibuktikan dengan total aktiva 
yang dimilikinya. 
Menurut Sujoko (2017) ukuran perusahaan merupakan gambaran besar 
kecilnya perusahaan yang tercermin dari nilai total aktiva perusahaan pada 
neraca akhir tahun,jika perusahaan memiliki total aktiva yang besar 





established .secara umum perusahaan yang mempunyai total aktiva yang relatif 
besar dapat beroperasi dengan tingkat efisiensi yang lebih tinggi,dibandingkan 
dengan perusahaan yang total aktivanya lebih rendah. Perusahaan dengan total 
aktiva yang besar akan lebih mumpuni dalam menghasilkan tingkat keuntungan 
yang tinggi (Ayu et al., 2016). Semakin tinggi keuntungan perusahaan maka 
semakin baik pula pengelolaan aset perusahaan. Teori Agensi akan memacu 
para agent untuk meningkatkan keuntungan perusahaan (Richardson et al., 
2013). Ketika keuntungan perusahaan meningkat maka meningkat pula jumlah 
pajak penghasilan yang harus dibayarkan perusahaan, hal ini menyebabkan 
perusahaan kerap kali melakukan Penghindaran pajak (Tax Avoidance) (Ayu et 
al., 2016). 
Telah dilakukan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
variabel dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
(Belinda, 2016) menyebutkan tidak terdapat pengaruh dengan adanya transaksi 
hubungan istimewa (penjualan dan pembelian) terhadap penghindaran pajak. 
Penelitian (Panjalusman et al., 2018) yang menyebutkan bahwa  transfer 
pricing tidak berpengaruh signifikan (sebesar 42%)  terhadap penghindaran 
pajak (tax avoidance) pada perusahaan manufaktur multinational yang terdaftar 
di bursa efek indonesia (BEI) periode 2014 – 2017 hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor, seperti adanya pergantian sistem pemerintahan yang 
mengakibatkan timbulnya banyak kebijakan-kebijakan baru, seperti tax 
amnesty dan lain sebagainya. 
Penelitian berikutnya adalah penelitian (Andawiyah et al., 2019) yang 





memiliki pengaruh signifikan terhadap tarif pajak efektif tunai sebagai proksi 
untuk penghindaran pajak. Kompensasi manajemen utama sebagai kontrol. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya namun yang 
membedakan terletak pada objek penelitian,  variabel independen pada 
penelitian serta metode analisis yang digunakan dalam penelitian. Berdasarkan 
latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan kembali penelitian 
dengan judul” “Pengaruh Related Party Transaction, Transfer Pricing dan 
Thin Capitalization Terhadap Strategi Penghindaran Pajak pada 
Perusahaan PerdaganganSub Sektor Perdagangan Besar yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019” 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas terdapat faktor-faktor 
yang mempengaruhi Strategi penghindaran pajak, makasa rumusan masalah 
yang akan diteliti sebagai berikut : 
1. Apakah Related Party Transaction berpengaruh positif terhadap Strategi 
Penghindaran Pajak pada Perusahaan Perdagangan Sub Sektor Perdagangan 
Besar yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019? 
2. Apakah Transfer Pricing berepngaruh positif Terhadap Strategi 
Penghindaran Pajak pada Perusahaan Perdagangan Sub Sektor Perdagangan 
Besar yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019? 
3. Apakah Thin Capitalization berpengaruh positif terhadap Strategi 
Penghindaran Pajak pada Perusahaan Perdagangan Sub Sektor Perdagangan 





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat diuraikan tujuan 
penelitian mengenai strategi penghindaran pajak adalah : 
1. Mendapatkan bukti empiris tentang adanya pengaruh positif Related Party 
Transaction (RPT) terhdap strategi penghindaran pajak pada perusahaan 
perdagangan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Tahun 2016 – 2019. 
2. Mendapatkan bukti empiris tentang adanya pengaruh positift ransfer 
pricing terhadap strategi penghindaran pajak pada perusahaan 
perdagangansub sektor perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2016 – 2019. 
Mendapatkan Bukti empiris tentang adanya pengaruh positif thin 
capitalization terhadap penghindaran pajak pada perusahaan perdagangan 
sub sektor perdagangan Besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016 -  2019. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi dan 
manfaaat baik secara teoritis maupun secara praktis kepada pihak pihak terkait. 
1. Manfaat Teoritis 
a) Bagi Mahasiswa jurusan akuntansi, penelitian ini diharapkan dapat 
menambah informasi dan wawasan mahasiswa mengenai 
perkembangan ilmu akuntansi dan perpajakan terutama mengenai 
strategi penghindaran pajak diindonesia melalui Related Party 





b) Bagi peneliti selanjutnya  yaitu sebagai bahan refrensi untuk penelitian 
selanjutnya. 
c) Bagi masyarakat yaitu sebagai sarana informasi dan wawasan 
masayarakat mengenai strategi perpajakan yang terjadi diindonesia. 
2. Manfaat Praktis  
a) Regulator, Pemerintah ataupun Direktoran Jendral Pajak untuk dapat 
memberikan bukti empiris yang berhubungan dengan strategi 
penghindaran pajak melalui Related Party Transaction, Transfer 
Pricing dan Thin Capitalization. 
b) Manajemen Perusahaan, diharapkan dapat memberi informasi sebagai 









A. Landasan Teori 
1. Teori Keagenan 
Prinsip utama dalam teori agensi adalah menjelaskan tentang 
hubungan kerja antara pemilik perusahaan atau pemegang saham (principle) 
dengan manajemen dalam perusahaanya (agen). Menurut Jensen & 
Meckling, (1976) teori keagenan (agency theory) merupakan versi dari 
game theory yang memodelkan proses kontrak antara dua orang atau lebih 
dan masing-masing pihak yang terlibat dalam kontrak mencoba 
mendapatkan yang terbaik untuk dirinya sendiri. 
Sehingga prinsip ini dapat terjadi apabila pemegang saham 
(principle) memperkerjakan pihak lain guna mengelola dan mengatur 
perusahaanya. Termasuk mengenai strategi penghindaran pajak yang 
dilakukan oleh perusahaan. Para pemegang saham menginginkan 
manajeman dapat mengelola laporan keuangan yang dapat menguntungkan 
pemegang saham (principle).  Para pemegang saham (principle) memiliki 
hak untuk mendapatkan kesejahteraan secara maksimal, yang harus 
diupayakan oleh pihak manajemen (agen). Sementara disisi manajemen 
(agen) juga mengharapkan kesejahteraan yang sama, akibatnya akan 
terdapat penyatuan kepentingan antara kedua belah pihak dan mengkibatkan 






Teori agensi pada prinsipnya menjelaskan bagaimana manajeman 
(agen) dapat mendapatkan keuntungan yang tinggi.  untuk itu manajemen 
(agen) melakukan cara dengan mengatur beban pajak seminim mugkin. 
Manajeman sebagai agen akan mengatur strategi pengelolaan pajak agar 
alokasi dana yang seharusnya dibebankan untuk membayar pajak tidak 
dibayarkan seluruhnya karena pengelolaan pajak oleh manajemen, dengan 
begitu perusahaan akan mendapatkan keuntungan. Pengelolaan beban pajak  
yang dimaksud tersebut adalah strategi peghindaran pajak dengan salah satu 
bentuknya adalah berupa Related Party Transaction (RPT) yang sering 
marak terjadi diindonesia(Belinda, 2016). 
2. Related Party Transaction 
Related Party Transaction (RPT) merupakan transaksi antara kedua 
belah pihak yang berelasi atau juga dapat disebut dengan pihak yang 
memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan. Seperti transaksi yang 
dilakukan dengan pihak lain seperti asosiasi,karyawan kunci,  perusahaan 
perorangan, perusahaan keluarga dekat atau perusahaan dalam satu 
pengendali (IAI,2016). RPT memiliki pengaruh yang penting dalam 
pemenuhan ekonomi sebuah perusahaan (Gordon & Henry, 2011) 
Definisi RPT menurut pandangan International Financial Statement 
Standar (IFRS) dalam IAS (2010) yaitu:  
“Related Party is a person or entity that is related to the entity that is 
preparing is financial statement (referred to as the ‘reporting emtity’). A 
related party transaction is a transfer of resources,service, or obligation 





Maksudnya adalah “pihak berelasi adalah orang atau entitas yang 
terkait dengan entitas yang menyiapkan laporan keunganya (disebut dengan 
‘pelapor’) sehingga yang dimaksud denga Related Party Transaction adalah 
transaksi tranfer sumberdaya,jasa, atau kewajiban antara pihak berlasi 
terlepas dari apakah harga yang dikeluarkan berubah atau tidak”(Ramadhan 
et al., 2017). 
RPT juga dapat disebut dengan transaksi yang memiliki pengaruh 
penting dalam pemenuhan ekonomi sebuah perusahaan (Gordon dan Henry, 
2016) dalam menjalankan usahanya perusahaan biasanya memiliki 
dukungan berupa modal atau pendanaan dari transaksi internal perusahaan, 
saat melakukan RPT ada beberapa hal perlu diperhatikan.Diantaranya 
adalah pihak yang berada diadalamnya adalah pihak yang terafiliasi, maka 
dapat memungkinkan transaksi akan berbeda dengan transaksi bisnis pada 
umumnya (Azizah & Kusmurianto, 2016). 
Transaksi yang dilakukan dengan pihak berelasi ini dapat 
menimbulkan intensif untuk eksprosisasi yaitu mengambil keuntungan 
untuk pribadi dari keuntungan perusahaan dengan wewenang yang mereka 
gunakan untuk mempengaruhi kondisi transaksi dan penentuan harga 
transaksi agar sesuai dengan maksud dan tujuan pribadinya (Bona-Sánchez 
et al., 2017). 
Pengukuran RPT dapat dilakukan perusahaan melalui dua cara yaitu 
dengan melihat aset, liablities, sales, dan expenses yang tercermin pada 









3. Transfer Pricing 
Penentuan harga dalam transaksi antara pihak berelasi atau pihak 
yang memiliki hubungan istimewa ini disebut dengan istilah transfer 
pricing menurut peraturan Direktur Jendral Pajak Nomor: PER-32/PJ/2011, 
transfer pricing merupakan penentuan harga jual istimewa yang digunakan 
dalam pertukaran antara pihak berelasi. Transfer pricing ini juga disebut 
dengan intracompany pricing,intercorporate pricing atau juga disebut 
dengan internal pricing adalah harga penentuan yang diperhitungkan untuk 
keperluan manajemen internal atas barang ataupun jasa antar pihak 
berelasi(Panjalusman et al., 2018). 
Organization for economic coperation and Development (OECD) 
“in a multinational enterprise (MNE) many transaction normaly take place 
between member of the group. The price charhed for such transfer do not 
necessarily represent a result of the free playof market forces, but may for 
a number of reasons and because the MNE is in a position to adopy 
whatever principle is convenient to its as a group” (OECD,1979) artinya 
adalah transfer pricing dalam perusahaan multinasional merupakan 
penentuan harga transfer yang dapat menyimpang atau dimanipulasi 
sehingga berbeda dengan harga pasar yang wajar karna hubungan isimewa 
antara pihak internal perusahaanya(Perpajakan, 2009). 
Transfer pricing memiliki tiga tujuan yang utama, yakni 
mempertahakan posisi daya saing usaha,mempromosikan eveluasi kinerja 
yang setara dan penglolaan pengalokasian beban pajak.  Diantara ketiganya 





pajak. Ada beberapa metode yang umum digunakan dalam penentuan harga 
transfer ini menurut Handayani & Arfan, (2014) yang pertama dengan dasar 
biaya  (cost based transfer pricing), yang kedua penentuan harga transfer 
dengan mengenalisa harga pasar (market based transfer pricing) dan yang 
terakhir dalam penentuan harga transfer ini adalah berdasarkan negosiasi 
antar pihak pihak terkait (negotiated transfer pricing) (PRossing et al., 
2017). 
Menurut ilmu manajemen Transfer pricing dapat memberikan hasil 
terbaik jika memenuhi Prerequisite Conditionnya, seperti a). Competent 
People atau bisa disebut dengan orang yang ahli dan mampu melaksanakan 
serta membuat transfer pricing. b). Good Athmosphere yaitu koordinasi 
antara intern maupun ektern yang dapat mendukung pelaksanaan transfer 
pricing. c). A Market Price yaitu adanya harga pasar yang sesuai sebagai 
pembanding dalam penentuan harga transfer pricing.d). Freedom of source 
yaitu banyaknya pembanding dalam penentuan pertimbangan kebijakan 
harga transfer.e). Full Flow OfInformation yaitu tidak adanya pembatas 
dalam pengambilan informasi antar pihak terkait sehingga dapat 
menghasilkan keputusan yang baik f). Negotiation adanya negosiasi antar 
pihak yang berkepentingan agar tidak mementingkan kepentingan diri 
masing masing divisi atau perusahaan (Anthony dan vijay G,2006). 
Adanya transfer pricing ini biasanya banyak dilakukan oleh 
perusahaa perusahaan multinasional yang sengaja menghindari pajak, 





komposisi hutang jauh diatas modal (Fajriah, 2018). Transfer pricing dapat 







4. Thin Capitalization 
Praktik Thin Captalization banyak sekali digunakan perusahaan-
perusahaan multinational untuk membiayai anak cabangnya, menurut 
OECD Report on tax prayer’s right and obligation (1990) adanya peraturan 
mengenai thin capitalization ini ialah untuk menggambarkan modal 
terselubung melalui pinjaman yang berlebih yang timbul dengan 
memanfaatkan adanya perbedaan perlakuan perpajakan bunga atas utang 
dengan deviden atas investasi saham dan cara ini dapat dilakukan oleh 
perusahaan perusahan yang ada dalam hubungan kepemilikan, 
kekeluargaan ataupun juga manajemen yang dapat memicu masalah dalam 
perpajakan, karna dengan cara memperbasar rasio hutang terhadap modal 
(debt to equity ratio) sebagai proksi dari thin capitalization ini mengindikasi 
salah satu strategi penghindaran pajak dan pemnafaatan beban bunga 
(Komariah, 2017). 
Sebuah perusahaan biasanya dibiayai (dikapitalisasi) melalui 
campuran hutang ataupun ekuitas, thin capitaliztion mengacu pada situasi 
dimana perusahaan dibiayai melalui tingkat hutang yang tinggi (Ramadhan 
et al., 2017). Cara perusahaan dengan thin capitalization ini akan sangat 





ditujukan untuk perpajakan. Peraturan perpajakan disuatu negara biasanya 
memungkinkan jumlah pajak yang akan dibayarkan. Semakin tinggi tingkat 
utang disebuah perusahaan makan semakin rendah(Panjalusman et al., 
2018). 
5. Strategi Penghindaran Pajak 
Peraturan perpajakan di Indonesia menganut self assesment tax 
dimana wajib pajak diberi wewenang untuk menghitung,melaporkan dan 
membayar pajaknya masing masing sehingga kejujuran dan kesdaran diri 
wajib pajak sangat dibutuhkan.Namun pada umumnya wajib pajak selalu 
menginginkan laba yang besar dan pembayaran pajak yang kecil, oleh sebab 
itulah tidak sedikit wajib pajak yang melakukan penghindaran pajak baik 
legal maupun ilegal. Penghindaran pajak secara legal ini sering disebut 
dengan tax avoidance sementara pengelakan atau pun penyelundupan pajak 
sering disebut dengan tax evasion. Namun menurut Hanlon & Heitzman 
(2010) penghindaran pajak belum memiliki definisi konstruk yang 
disepakati bersama oleh para peneliti. Akibatnya masing masing memiliki 
definisi dan penilaian sendiri sendiri apakah tax avoidance dapat dikatakan 
legal atau tidak. Hanlon & Heitzman (2010) sendiri mendefinisikan 
penghindaran pajak secara luas sebagai pengurangan pajak secara 
eksplisitmengikuti definisi (Dyreng & Hanlon, 2008). 
Penghindaran pajak merupakan usaha untuk mengurangi atau 
meminimalisir beban pajak yang sebenarnya, dengan memanfaatkan 
ketentuan pajak yang ada. Dengan menitik beratkan pada transaksi yang 





bahwa perusahaan menghindari pajak dengan menggunakan regulasi yang 
kurang jelas dan memungkinkan adanya celah (loop holes). Komite urusan 
fiskal dari OECD dalam (Suandy, 2011) menyatakan ada tiga cirri-ciri 
penghindaran pajak, yaitu : 
1) Ada unsur buatan,dimana berbagai macam peraturan dibuat seolah olah 
mereka ada namun pada kenyataanya tidak ada,atau sengaja di rekayasa. 
2) Penggunaan celah dari UU dengan menetapkan ketentuan hukum dalam 
rangka mencapai tujuan tertentu. 
3) Memanfaatkan jasa konsultan untuk melakukan penghindaran pajak. 
Ada beberapa carayang dilakukan oleh perusahaan untuk menghindari 
pajak. 
1) Mentransfer subjek / objek pajak ke negara yang memiliki fasilitas pajak 
atau keringanan pajak atau dengan memilih perencanaan pajak subtantif. 
2) Memperkuat subtansi ekonomi dari transaksi melalui perencanaan pajak 
formal yang dapat memberikan beban pajak terendah. 
3) Memnfaatkan ketentuan penghindaran anti pajak lebih seperti Related 
party transaction transfer pricing dan thin capitalization. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa Penelitian mengenai Related Party Transaction (RPT), 
Transfer Pricing dan Thin Capitalization diantaranya adalah:  
Penelitian (Khomsatun & Martani, 2015) Dengan judul “Pengaruh Thin 
Capitalization dan Asset Mix Perusahaan Indeks Saham Syariah Terhadap 





mengurangi asosiasi positif baik dari total hutang dan campuran aset 
penghindaran pajak. 
Penelitian (Belinda, 2016)  dengan judul “Pengaruh Transaksi 
Hubungan Istimewa Sebagai Penghindaran Pajak pada Perusahaan Manufaktur 
di BEI 2011-2014”  hasil penelitianya menyebutkan,tidak terdapat pengaruh 
dengan adanya transaksi hubungan istimewa (penjualan dan pembelian) 
terhadap penghindaran pajak. 
Penelitian (Ismi & Linda, 2016) dengan judul “Pengaruh Thin 
Capitalization, Return on Aset, dan Corporate Governance pada Perusahaan 
Jakarta Islami Index (JII)” hasil penelitianya menyebutkan bahwa ROA secara 
bersama-sama (simultan) berpegaruh terhadap penghindaran pajak, namun 
secara parsial Thin Capitalization tidak berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak. 
Penelitian (Komariah, 2017) dengan judul “Pengaruh Thin 
Capitalization dan Karaker Eksekutif dengan kompensasi manajemen kunci 
sebagai pemoderasi Terhadap Penghindaran Pajak” hasil penelitianya 
menyebutkan bahwa thin capitalization tidak berpengaruh pada perusahaan 
manufaktur diindonesia. 
Penelitian (Panjalusman et al., 2018)dengan judul “Pengaruh Transfer 
Pricing terhadap Penghindaran Pajak” hasil penelitianya menunjukan bahwa 
transfer pricing berepengaruh tetapi tidak signifikan terhadap penghindaran 
pajak (Tax Avoidance). 
Penelitian yang dilakukan oleh (Darma, 2019) dengan judul “Pengaruh 





Penghindaran Pajak” hasil penelitianya mejelaskan transaksi pihak berelasi 
tidak mempengaruhi tarif pajak secara efektif.  
Tetapi variabel thin capitalization, ukuran perusahaan dan profitabilitas 
mempengaruhi tarif pajak secara efektif. 
Tabel 2.1 
Studi Penelitian Terdahulu 
No Nama dan Tahun 
Penelitian 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
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Sumber : Hasil Penelitian Terdahulu 
 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Kerangka pemikiran yaitu fondasi, jaringan sosial yang disusun,yang 





relevan dengan situasi masalah yang akan diteliti, kerangka pemikiran 
diidentifikasi melalui proses pengamatan,wawancara dan tinjauan literatur, 
pengalaman serta yang berperan dalam kerangka pemikiran. Sehingga 
menghasilkan sintesa antar hubungan variabel yang akan diteliti,hubungan antar 
variabel dapat digunakan untuk merumuskan hipotesis (Sekaran, 2017). 
1. Pengaruh Related party transaction terhadap strategi penghindaran pajak. 
Salah satu strategi perusahaan terutama perusahaan multinasional 
untuk meningkatkan kinerja adalah dengan melakukan aktivitas Related 
Party Transaction (RPT) atau disebut dengan hubungan istimewa(Lingga, 
2015) RPT dapat dikatakan sebagai transaksi yang memiliki peranan 
penting dalam memenuhi kebutuhan ekonomis perusahaan karna dianggap 
dapat meningkatkan efisiensi perusahaan. Transaksi yang dilakukan 
dipandang rasional secara ekonomis dengan rendahnya biaya transaksi yang 
ditanggung oleh perusahaan karna dilakukan antara pihak yang berada 
dalam kendali yang sama sehingga kontrak perjanjian dapat diturunkan dan 
proses negosiasi dapat dilakukan lebih cepat dibandingkan transaksi non 
RPT. Terlebih lagi jika RPT dapat mengalihkan sumber daya pada 
perusahaan yang kinerjanya kurang baik  (Gordon & Henry, 2011). 
Menurut (Darma, 2019) Adanya RPT bertujuan untuk memenuhi 
kepentingan pihak-pihak berelasi ataupun pemegang saham didalamnya, 
yang ingin memperoleh laba setelah pajak yang tinggi, dengan cara 
mengalihkan pendapatan perusahaan atau pun beban perusahaan kepada 
perusahaan yang memiliki hubungan istimewa. Dengan begitu dapat ditarik 





pajak, karna semakin tinggi aktifitas RPT disuatu perusahaan maka akan 
semakin tinggi pula  strategi penghindaran pajak yang dilakukan. 
 
2. Pengaruh transfer pricing terhadap strategi penghindaran pajak. 
Transaski pihak berelasi merupakan salah satu faktor utama dalam 
munculnya transfer pricing yang merupakan strategi dalam melakukan 
strategi penghindaran pajak (Azizah et al, 2016). Transfer pricing 
merupakan harga yang ditentukan oleh satu bagian dari sebuah organisasi 
atas penyerahan barang atau jasa yang dilakukanya kepada bagian lain dari 
organisasi yang sama (Lingga, 2015). Dalam transfer pricing terdapat tiga 
tujuan penting dari penentuan harga transfer internasional yaitu, mengelola 
beban pajak yang mendominasi tujuan lainya, tetapi penggunaan 
operasional penentuan harga transfer seperti mempertahankan posisi daya 
saing perusahaan, mempromosikan evaluasi kinerja yang setara,dan 
memberikan motivasi kepada karyawan juga penting (Suandy, 2011). 
Menurut Panjalusman et al., (2018)transfer pricing dilakukan untuk 
mengakali jumlah profit, sehingga pembayaran pajak dan pembagian 
dividen dapat dibayarkan lebih rendah. Oleh sebab itu transfer pricing dapat 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap strategi penghindaran 
pajak. 
 
3. Pengaruh thin capitalization terhadap strategi penghindaran pajak. 
Menurut modigliani dan miller (1963) dalam (Villamil, 2007) 





pajak dan menjadi insentif pajak perusahaan. Namun miller (1977) 
menyebutkan terjadi trade off antara pembayaran bunga dan manfaat pajak 
yang diterima. Sementara (Dyreng & Hanlon, 2008) menyatakan bahwa 
perusahaan yang memiliki leverage yang tinggi akan mempunyai effective 
tax rate (ETR) yang rendah, sebagai proxi penghindaran pajak. Dengan 
long-turn tax avoidance. 
Menurut Khomsatun & Martani(2015) dalam penghindaran pajak 
internasional, negara-negara maju seperti U.K dan Australia 
memberlakukan aturan thin capitalization. (Richardson et al., 
2013)menemukan bukti bahwa perusahaan dengan thin capitalization 





















Ukuran Perusahaan (Size) 
Profitabilitas (ROA) 












D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan pernyataan sementara, memprediksi apa yang 
anda ingin temukan dengan cara menguji data kedalam data empiris dasar dari 
metode konseptual merupakan acuan pembuatan hipotesis seringkali 
berhubungan dengan sifatnya.Hipotesis juga merupakan hubungan yang 
diperkirakan secara logis antara dua variabel atau lebih yang dirumuskan dalam 
bentuk pernyataan yangdapat diuji,dengan pengujian ini diharapkandapat 
menemukan solusi untuk mengatasi masalah yang ada (Sekaran, 2017). 
 
  
H1 :  Didugarelated party transaction berpengaruh positif terhadap 
strategi penghindaran pajak pada perusahaan perdagangan sub sektor 
perdagangan besar yang terdaftar di BEI 2016 -2019. 
H2 : Diduga transfer pricing berpengaruh positif terhadap strategi 
penghindaran pajak pada perusahaan perdagangan sub sektor 
perdagangan besar  yang terdaftar di BEI 2016 -2019. 
H3 : Diduga thin capitalization berpengaruh positif terhadap strategi 
penghindaran pajak pada perusahaan perdagangan sub sektor 







A. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
teknik dokumentasi. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 
menggunakan data-data numerik yang diolah menggunakan statistik yang 
hasilnya akan dihitung untuk memperoleh sebuah kesimpulan. Peneliyian 
tergolong pada penelitian kuantitatif karna berkaitan dengan masa lampau 
menggunakan laporan tahunan perusahaan yang sistematis dari tahun ke 
tahun(Sekaran, 2017). 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perdagangan sub sektor 
perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2016-2019. Alasan memililih perusahaan perdagangan sub sektor 
perdagangan besar ini dikarenakan terdapat perusahaan multinasional dan 
permasalahan yang kompleks sehingga  diharapkan lebih mampu 
menggambarkan keadaan perusahaan diindonesia. 
2. Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling, atauu  non random  sampling dimana peneliti 
menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus 





permasalahan penelitian (Sujarweni, 2015) dengan pertimbangan atau 
kriteria sebagai berikut : 
a. Perusahaan Perdagangan Sub Sektor Perdagangan Besar yangsudah 
menerbitkan initial public offering (IPO) setelah tahun 2016 
b. Perusahaan Perdagangan Sub Sektor Perdagangan Besar yang termasuk 
kedalam perusahaan multinasional pada tahun 2016-2019 
Laporan Keuangan Perusahaan Perdagangan Sub Sektor 
Perdagangan Besar yang listing di BEI tahun 2016 – 2019 lengkap sesuai 
dengan variabel yang diperlukan. 
Tabel 3.1 
Hasil seleksi sampel menggunakan metode purposive sampling 
No. Keterangan Jumlah 
Perusahaan 
1 Perusahaan Perdagangan Sub Sektor Perdagangan 
Besar yang listing di BEI 2020 
47 
2 Perusahaan Perdagangan sub sektor perdagangan 
besar yang sudah melakukan initial public 
offering (IPO) setelah tahun 2016 
(12) 
3 Perusahaan Perdagangan sub sektor perdagangan 
besar yang termasuk kedalam perusasahaan 
multinasional pada tahun 2016-2019 
(7) 
4 Laporan Keuangan Perusahaan Perdagangan Sub 
Sektor Perdagangan Besar yang listing di BEI 
tahun 2016 – 2019 lengkap sesuai dengan variabel 
yang diperlukan. 
(13) 
Jumlah perusahaan yang memenuhi sampel  15 
Jumlah tahun penelitian 4 
Total sampel penelitian 60 
Sumber : Data diolah peneliti 2020 
Berdasarkan kriteria sampel dengan metode puposive sampling 





sampel penelitian. Berikut ini daftar nama-nama perusahaan yang akan 
diajukan sampel : 
Tabel 3.2 
Daftar perusahaan sektor perdagangan besar pada tahun 2016-2019 
No Kode Emitmen Nama Perusahaan 
1 AKRA AKR Corporindo Tbk,PT 
2 CLPI Colorpak indonesia Tbk,PY 
3 CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT 
4 EMPT Enseval Putera Megatrading Tbk,PT 
5 HADE Himalaya Energi Perkasa,Tbk 
6 HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk,PT 
7 INTA Intraco Penta Tbk 
8 INTD Inter Delta Tbk,PT 
9 MDRN Modern International Tbk,PT 
10 OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk,PT 
11 SDPC Millennium Pharmacon International,TBK 
12 SQMI Renuka Coalindo Tbk, PT 
13 UNTR United Tractor Tbk 
14 WAPO Wahana Prontunal Tbk,PT 
15 WICO Wicaksana Oversaes International Tbk,PT 
Sumber : www.idx.co.id 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
Penelitian ini dari variabel dependen strategi penghindaran pajak (Y) 
variabel independen yaitu Related Party Transaction (X1), Transfer Pricing 
(X2), ThinCapitalization (X3) , RPT, Transfer Pricing dan Thin Capitalization 
(X4) , Variabel Control Perusahaan (Size) dan Profitabilitas (ROA). 
1) Variabel Dependen 
Menyatakan bahwa variabel dependen adalah variabel utama yang 





yang mempengaruhinya, sehingga dalam penelitian ini adalah Strategi 
penghindaran pajak(Sugiyono, 2017). 
a) Strategi Penghindaran Pajak. 
Penghindaran pajak perusahaan dapat berawal dari kekayaan 
investor individu dan dari perusahaan perusahaan berskala besar yang 
dapat melakukan tindakan legal maupun ilegal(Panjalusman et al., 
2018).  Penghindaran pajak kadangkala dilakukan untuk mengurangi 
jumlah pembayaran pajak dengan cara legal,sedangkan pengelakan 
digunakan untuk mengurangi jumlah pembayaran pajak secara illegal 
(Azizah Kusmurianto,2016). 
Penghindaran pajak dilakukan dengan memanfaatkan gap dan 
celah dalam peraturan perpajakan untuk mengurangi jumlah pajak 
perusahaan dengan cukup signifikan. di Indonesia sendiri, praktek 
penghindaran pajak telah banyak dilakukan(Khomsatun & Martani, 
2015). 







2) Variabel Independen 
a) Related party transaction 
RPT merupakan transaksi dengan pihak yang memiliki 
hubungan istimewa yaitu transaksi yang dilakukan dengan pihak yang 
memiliki hubungan istimewa yaitu transaksi yang dilakukan dengan 





asosiasi karyawan kunci, perorangan atau keluarga dekatnya atau 
perusahaan yang mempunyai hak suara signifikan (Ikatan Akuntansi 
Indonesia, 2015). RPT dapat dipandang sebagai transaksi yang 
mempunyai peran penting dalam memenuhi kebutuhan ekonomis 
perusahaan (Azizah&  Kusmurianto, 2016). 






b) Transfer Pricing 
Transfer pricing didefinisikan sebagai nilai atau harga jual 
khusus yang dipakai dalam pertukaran antar divisional untuk mencatat 
pendapatan divisi pembeli (selling division) dan biaya divisi pembeli 
(buying division) (Panjalusman et al., 2018). Transfer pricing terjadi 
antar perusahaan dalam negri sampai luar negri. Tranfer pricing dapat 
dihitung dengan pendekatan dikotomi yaitu pendekatan dengan melihat 
adanya transaksi penjualan antar perusahaan yang memiliki hubungan 
istimewa (Suandy, 2011). 
Transfer pricing dapat dihitung dengan cara :  
Transfer Pricing =
Piutang usaha kepada pihak berelasi
Total Piutang
 x 100% 
 
c) Thin Capitalization 
Thin capitalization adalah pembentukan struktur modal 





yang minim atau kecil (taylor dan richadson, 2012). Perusahaan dapat 
mengurangkan beban bunga sehingga penghasilan kena pajak akan lebih 
kecil. Pengurangan seperti ini menyebabkan efek makro berupa 
berkurangnya potensi pendapatan negara dari pajak. 
Thin capitalization dapat dihitung dengan cara : 
THIN CAPITALIZATION =
Hutang Bank
Modal Sendiri (net Equity)
 
 
3) Variabel Control 
a) Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah suatu sekala dimana dapat 
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menggunakan berbagai cara 
diantaranya : Logaritma total aktiva, logaritma total penjualan dan 
capitalisasi pasar (Riyanto 2013). Ukuran perusahaan adalah besar 
kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equitas, nilai penjualan 
atau nilai aktiva. 
Ukuran perusahaan dapat dihitung dengan cara : 
Size = LnTotalAsset 
b) Profitabilitas 
Tujuan utama perusahaan adalah memperoleh laba sebesar 
besarnya. Rasio profitabilitas dapat melihat kinerja keuangan 
perusahaan. Rasio profitabilitas mengukur efektifitas manajemen secara 
keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan 
yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun 





kemampuan perolehan keuntungan perusahaan (irham fahmi 2015) 
profitabilitas sangat cocok untuk mnentukan efektfitas manajemen dan 
pengevaluasian kinerja manajemen dalam menjalankan bisnis dan 























Sumber (Putri & Putra, 2017) 
Ratio 









Sumber (Darma, 2019) 
Ratio 





 x 100% 
















Control Size = LnTotalAsset 
 










Sumber (Darma, 2019) 
Ratio 





D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang berisi informasi yang dikumpulkan dari sumber-
sumber yang sudah ada, yang peneliti kumpulkan sendiri serta informasi dari 
web, internet dengan menggunakan metode dokumentasi. Mengkaji, 
mengumpulkan dan mencatat laporan keuangan tahunan adalah metode 
dokumentasi. Peneliti menggunakan metode ini berupa laporan keuangan 
tahunan perusahaan Perdagangan besar pada tahun 2016-2019 yang diperoleh 
dari website Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id serta data-data pendukung 
lain yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang variabel yang 
digunakan dengan tujuan untuk memperoleh data yang benar (Sekaran, 2017). 
 
E. Metode Analisis Data 
Metode analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis 
kuantitatif yaitu menganalisis permsalahan yang muncul dengan 
mengumpulkan data-data  sehingga memberikan informasi yang dibutuhkan. 
Alat  analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif,  
(Descriptive Statistics) dengan didukung dengan bantuan program SPSS 
(Statistical Product and Service  Solutions) versi 22. Alasan penggunaan alat 








Menurut Ghozali (2016) terdapat beberapa uji asumsi klasik dan uji 
hipotesis yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Menurut (Ghozali, 2016)  Uji normalitas dilakukan agar bisa 
diketahui kemungkinan ditemukanya model regresi, variabel 
pengganggu atau residual yang memiliki distribusi tidak normal yang 
bisa diketahui melalui analisa grafik atau analisa non parametik 
Kolmogrov-Sminov (K-S). 
1) Analisis Grafik  
Analisis grafik adalah berdasarkan grafik jika data menyebar 
disekitar dan sesuai arag garis diagonal atau pola histogram 
berdistribusi normal artinya model regresi dapat dikatakan normal. 
2) Analisis Statistik 
Anlisis statistik adalah uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)  yang 
dilakukan dengan ketentuan bila nilai-nilai signifikansi atau nilai 
probabilitas > 0,05 maka distribusi dikatakan normal (Ghozali, 
2016). 
b) Uji Multikolineritas 
Uji Multikolineritas adalah adanya kemiripan yang bisa 
menimbulkan korelasi antar 1 variabel independen lainya dalam satu 
model regresi bisa menimbulkan multikoloneritas, dan jika terjadi maka 
harus dibuang salah satu variabel independenya, namun untuk 





tolerance, variance, inflation factor (VIF) yang bila VIF < 10 atau nilai 
Tolerance > 0,10 berarti tidak terjadi multikoloneritas. (Ghozali, 2016). 
c) Uji Autokorelasi 
           Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 
sekarang dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. 
Apabila ada problem autokorelasi, maka dapat disebabkan terjadinya 
korelasi. Observasi yang berurutan sepanjang waktu menyebabkan 
autokorelasi yangberkaitan satu dengan lainnya. Masalah ini terjadi 
karena kesalahan pengganggu (residual) tidak bebas dari satu observasi 
ke observasi lainnya (Ghozali, 2016).  
 
d) Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang dilakukan untuk 
mengindikasi bahwa tidak terjadi heteroskedisitas atau adanya 
perbedaan variance residual pada suatu pengamatan dengan pengamatan 
lainya. Untuk memastikan tidak terjadi perbedaan variance tersebut 
dilihat pada grafik scatter plot yang apabila dalam grafik tersebut 
menunjukan pola yang tidak beraturan dan penyebaran titik-titik terjadi 
diatas dan dibawah angka 0 (sumbu Y) maka dikatakan tidak terjadi 
perbedaan variance atau heteroskedastisitas. (Ghozali, 2016). 
2. Uji Heteroskedastisitas 





Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar ketepatan atau kecocokan garis regresi yang dibentuk 
dari hasil pendugaan terhadap sekelompok data hasil observasi. 
 
 
b) Uji Statistik t 
Menurut (Ghozali, 2016) uji statistik t pada dasarnya 
menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam variabel menerangkan 
variasi variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan significance level 0.025 . Penerimaan atau penolakan 
hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut : 
1) Jika nilai signifikan > 0,025 maka hipotesis diterima (koefisien 
regresi signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel 
independen tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen. 
2) Jika nilai signifikan ≤ 0.025 maka hipotesis diterima (koefisien 
regresi signifikan).  Ini berarti secara parsial variabel independen 
tersebut mempunya pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. 
c) Analisis Regresi Linier Berganda 
RegresiLinear Berganda merupakan model regresi berganda 
jika variabel terikatnya berskala data interval atau rasio (kuantitatif 





berskala data interval atau rasio. Namun ada juga regresi 
linear dimana variabel bebas menggunakan skala data nominal atau 
ordinal, yang lebih sering disebut dengan istilah data dummy.  
 
Maka regresi linear yang seperti itu disebut dengan istilah regresi 
linear dengan variabel dummy. 
SPP = α + β1RPT + β2TP + β3TC + β4SIZE + β5ROA + e 
Keterangan : 
SPP = Strategi Penghindaran Pajak 
Α =Konstanta 
RPT = Related Party Transaction 
TP = Transfer Pricing 
TC = Thin Capitalization 
Size =Size 
Roa = ROA 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah  pihak yang menyelenggarakan dan 
menyediakan sistem juga sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan 
beli efek pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan efek diantara 
mereka. Bursa Efek Indonesia (BEI)  merupakan gabungan dari beberapa bursa 
yang ada diindonesia yakni Bursa Efek Surabaya dan Bursa Efek Jakarta, untuk 
menjaga kefektivanya maka pemerintah memutuskan untuk menggabungkan 
keduanya. Bursa Efek Indonesia (BEI) mulai beroperasi sejak tanggal 2 Maret 
2009 dengan sistem terbaru yaitu JATS-NextG  yang disediakan oleh OMX 
setelah sebelumnya menggunakan sistem JATS. 
Visi dan misi Bursa Efek Indonesia (BEI) yang ditujukan untuk 
mencapai tujuan perusahaan adalah sebagai berikut : 
1. Visi Bursa Efek Indonesia untuk menjadi bursa yang kompetitif dengan 
kredibilitas yang dapat dipercaya tingkat dunia. 
2. Misi Bursa Efek Indonesia untuk menyediakan infrastruktur untuk 
mendukung terselenggaranya perdagangan efek teratur, wajar dan efisien 
serta mudah untuk diakses oleh seluruh pemangku kepentingan. 
Bursa Efek Indonesia (BEI) berpusat dijakarta yang beralamat di 
Gedung Bursa Efek Indonesia, Kawasan Niaga Sudirman Jalan Jendran 
Sudirnan 52-53, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, dan memiliki situs 





Perusahaan yang dijadikan sebagai objek penelitian dalam penelitian ini 
adalah perusahaan perdagangan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019, ini dipilih karna latar belakang 
perusahaan perdagangan sub sektor perdagangan besar diduga  memiliki entitas 
anak perusahaan yang berada didalam bahkan diluar negri. Teknik pengambilan 
sample pada penelitian ini menggunakan purposive sampling berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya yang mencakup seluruh kebutuhan 
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Terdapat sebanyak 15 perusahaan 
yang memiliki informasi yang jelas terkait data dalam penelitian ini. 
 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh Related party 
transaction, transfer pricing dan thin capitalization terhadap Strategi 
Penghindaran pajak dengan ukuran perusahaan dan profitability sebagai 
variabel kontrol pada perusahaan perdagangan sub sektor perdagangan besar 
yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2016-2019 
yang telah ditentukan untuk menjadi sampel dalam penelitian ini. Data yang 
digunakan adalah data sekunder, serta diuji menggunakan analisis regresi linear 
berganda. 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan uji statistik deskriptif untuk 
menganalisis sebuah data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan seluruh data yang telah dikumpulkan. Sampel yang 





yang dijadikan sampel berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang memuat 
seluruh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 
TABEL 4.1 
Tabel Uji Statistic Descriptive 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
RPT 60 .0050 .0830 .035950 .0227391 
TP 60 .0100 .3800 .172300 .1121740 
TC 60 .0100 .5700 .227117 .1647556 
UP 60 17.8400 29.0900 22.771500 3.2583430 
Pft 60 -.0300 .1000 .036433 .0405037 
SPP 60 -.1400 .2700 .086293 .1002153 
Valid N (listwise) 60     
Sumber : data diolah dengan SPSSS 
         Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa data yang telah diolah dalam 
penelitian ini sebanyak 60 pada perusahaan perdagangan sub sector perdagangan 
besar yang terdaftar Bursa Efek Indonesia tahun 2016 – 2019. Berdasarkan uji 
statistic deskriptif diatas dapat diketahui bahwa variable Related Party Transaction 
memiliki nilai minimum sebesar 0,0050 yang terdapat di PT Renuka Coalindo Tbk 
Tahun 2016. Nilai maximum sebesar 0,0830 yang terdapat di PT Wahana Prontunal 
Tbk tahun 2017. Dan nilai mean sebesar 0,35950 dengan standar deviasi 0,227391. 
       Variabel Transfer Pricing memiliki nilai minimum 0,0100 yang terdapat di PT 
Exploitasi Energi Perkasa Tbk tahun 2016. Nilai maximum sebesar 0,3800 yang 
terdapat di PT Waha Prontunal Tbk tahun 2017. Dan nilai mean sebesar 0,172300 
dengan standar deviasi  0.1121740. 
         Variabel Thin Capitalization memiliki nilai minimum sebesar 0,0100 yang 





0,5700 terdapat di PT Millenium Pharmacon International Tbk. Dan nilai mean 
sebesar 0,227117 dengan standar deviasi sebesar 0,164756.  
          Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 17.8400 
terdapat di PT AKR Corporindo Tbk tahun 2017. nilai maximum sebesar 29.0900 
terdapat di PT Enseval Putera Megatrading Tbk tahun 2018. Dan nilai mean 
22.771500 sebesar dan standar deviasi sebesar 3.258430.  
             Variabel Profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar -0,300 terdapat di 
PT Ancora Indonesia Resources Tbk tahun 2016. Nilai maximum sebesar 0,1000 
PT Enseval Putera Megatrading Tbk tahun 2016. Dan nilai mean  0,036433 dengan 
standar deviasi 0,0405037. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi variabel residual (penggangu) mempunyai distribusi 
normal. Untuk menguji apakah didalam sebuah model regresi variabel 
dependen Strategi Penghindaran Pajak dengan variabel independen 
Related party transaction, Transfer pricing dan thincapitalization, serta 
variabel control ukuran perusahaan dan profitability memiliki distribusi 
normal atau tidak. Cara untuk mengetahui normalitas residual yaitu 
dengan melihat sebuah grafik histogram yang memberikan data 
perbandingan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati 









Hasil Uji Normalitas Titik Diagonal 
Berdasarkan grafik normal P-plot diatas, dapat disimpulkan 
bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal tersebut, maka dapat 
dikatakan hasil uji normalitas titik diagonal dapat dikatakan bahwa pola 
distribusinya bersifat normal, terlihat dari grafik yang dihasilkan pada 
gambar 4.1 yang menunjukan bahwa model regresi pengaruh Related 
Party Transaction, Transfer Pricing dan Thin Capitalization terhadap 
strategi penghindaran pajak yang pada perusahaan perdagangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019 dalam 
penelitian ini dapat digunakan karena memenuhi syarat asumsi 
normalitas. 
Hasil uji normalitas ini didukung dengan uji normalitas 
Kolmogrov-Smirnov,jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 






Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 














Test Statistic .105 
Asymp. Sig. (2-tailed) .095c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Berdasarkan tabel 4.2 uji normalitas dengan kolmogrov smirnov 
diperoleh nilai Asymp.sig sebesar 0,095 lebih besar dari 0,025 maka 
dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal. 
b) Uji Multikolineritas 
Uji Multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi terdapar kolerasi yang tinggi antar variabel 
independen. Dapat dikatakan model regresi yang baik apabila variabel 
independen yang digunakan tidak saling berkolerasi. Cara untuk 
menentukan hasil uji multikolineritas adalan dengan melihat nilai VIF 
(Variance Inflation Factors). Jika nilai VIF kurang dari 10 dan memiliki 
nilai tolerance lebih dari 0,1 atau mendekati 1 maka model regresi akan 
terbebas dari multikolineritas, akan tetapi jika nilai VIF lebih dari 10 
maka model  regresi akan terbebas dari miltikolineritas, akan tetapi nilai 















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.053 .015  -3.612 .001   
RPT 1.439 .569 .326 2.531 .014 .322 3.101 
TP .260 .094 .291 2.769 .008 .484 2.065 
TC .187 .084 .307 2.209 .031 .278 3.596 
a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan hasil uji multikolineritas pada tabel 4.3 dakat 
dikatakan bahwa nilai VIF pada variabel Related Party Transaction 
(RPT) adalah sebesar 3,101 dengan nilai tolerance 0,322. Nilai VIF 
pada variabel Transfer Pricing sebesar 2,065 dengan nilai tolerance 
0,484. Nilai VIF pada variabel Thin Capitalization  sebesar 3.596 
dengan nilai tolerance 0,278. Dari data seluruh variabel dalam 
penelitian ini memiliki nilai VIF kurang dari 10 dengan nilai tolerance 
0,1 hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari asumsi 
multikolineritas. 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi yang terdapat ketidak samaan variance dari sebuah 
residu satu pengamatan ke pengamatan yang lainya. Dapat dikatakan 
sebuah model regresi yang baik apabila memiliki variance dari residual 






Cara untuk mengetahui model regresi ada atau tidaknya 
heteroskidasitas yaitu dengan melihat grafik scatteerplot. Suatu model 
regresi dikatakan bebas dari heteroskedisitas apabila dalam grafik 
scatterplot titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu 
Y dan tidak ditemukan pola yang jelas. Grafik scatterplot pada 
penelitian ini ditunjuka pada grafi sebagai berikut : 
 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskidisitas 
Berdasakan pada grafik scatterplot diatas bahwa titik-titik 
menyebar diatas dan diibawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak 
membentuk pola tertentu, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
model regresi ini tidak terjadi gejala heteroskidistas. 
d) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linier ada  korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan penganggu pada periode t sebelumnya Model regresi yang 
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2016). Uji 





mensyaratkan adanya intercept (kontanta) dalam model regresi dan 
tidak ada variabel lag di antara variabel indpenden (Ghozali, 2016). 
Langkah awal melakukan uji Durbin-Watson adalah merumuskan 
hipotesis:   
     H0: tidak ada autokorelasi ( r = 0 )  
     Ha: ada autokorelasi ( r ≠ 0 ) 
 
Berikut ini merupakan hasil oleh data atau spss uji autokorelasi : 
Tabel 4.4 
Uji Autokorelasi  
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .836a .700 .683 .0563881 1.709 
a. Predictors: (Constant), TC, TP, RPT 
b. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan hasil uji autokorelsi pada tabel 4.4, tertera bahwa 
nilai durbin watson sebesar 1,709 dimana nilai tersebut memenuhi nilai 
DU <  D < 4 – DU, atau 1,6889 < 1,709 < 2, 311 maka dari hasil diatas 
dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 
terjadi autokorelasi.(Ghozali, 2016) 
 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi liner berganda bertujuan untuk menguji dua atau 
lebih dari variabel independen dengan variabel dependen. Variabel 





pricing dan thin capitalization menguji variabel control ukuran size dan 
profitablita. Sedangkan variabel dalam penelitian ini adalah Strategi 












T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.032 .056  -.575 .568 
RPT 1.466 .577 .333 2.539 .014 
Transfer Pricing .252 .097 .282 2.588 .012 
Thin Capitalization -.188 .085 .309 -2.203 .032 
UP .001 .002 -.029 -.381 .705 
 
Pft .955 .241 .386 3.960 .000 
a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasrkan hasil uji analisis regresi linier berganda pada tabel 4.5 
diatas yaitu pengaruh related party transaction (RPT),transfer pricing dan 
thin capitalization terhadap strategi penghindaran pajak dengan ukuran 
perusahaan dan profitability sebagai variabel control pada perusahaan 
perdagangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2016-2019, maka dapat disusun sebuah persamaan sebagai berikut. 
Y = -0,32 + 1,466 RPT + 0,252 TP - 0,188 TC + 0,01 UP  + 0,955 Pft 
Kesimpulan dari persamaan diatas yaitu : 





transaction,transfer pricing,thin capitalization,ukuran perusahaan dan 
profitabilitas  maka strategi penghindaran pajaknya bernilai -0,32. 
b) Koefisien regresi related party transaction sebesar 1,466, artinya jika 
related party transaction meningkat 1 satuan sedangkan variabel lainya 
tetap, maka akan menyebabkan penurunan pada strategi penghindaran 
pajak. 
c) Koefisien regresi transfer pricing sebesar 0,252 artinya jika transfer 
pricing meningkat 1 satuan, sedangkan variabel lainya tetap, maka akan 
menyebabkan penurunan pada strategi penghindaran pajak sebesar 
0,252. 
d) Koefisien regresi thin capitalization sebesar -0,188 artinya jika thin 
capitalization meningkat 1 satuan sedangan variabel lainya tetap, maka 
akan menyebabkan penurunan pada strategi penghindaran pajak sebesar 
-0,188. 
e) Koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar 0,01 artinya jika ukuran 
perusahaanmeningkat 1 satuan sedangan variabel lainya tetap, maka 
akan menyebabkan penurunan pada strategi penghindaran pajak sebesar 
0,01. 
f) Koefisien regresi profitability sebesar 0,955 artinya jika ukuran 
perusahaanmeningkat 1 satuan sedangan variabel lainya tetap, maka 







4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi uji signifikan 
parsial variabel independen terhadap variabel serta uji signifikan variabel 
independen terhadap variabel denpenden dengan melibatkan kedudukan 
variabel kontrol. 
 
a) Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
Uji f digunakan untuk menunjukan seberapa jauh semua variabel 
indpenden yang telah dimasukan dalam model regresi berpengaruh 
secara bersama-sama terhadap varianel dependenya. Jenis pengujian ini 
dilakukan untuk menguji apakah related party transaction, transfer 
pricing, thin capitalization, ukuran perusahaan dan profitability 
berpengaruh signifikan terhadap strategi penghindaran pajak secara 
bersama-sama. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Signifikan Simultan 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .415 4 .104 32.128 .000b 
Residual .178 55 .003   
Total .593 59    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), Pft,UP, TC, TP, RPT 
 
Berdasarkan hasil uji signifikan tabel 4.6 diatas dapat 





Nilai signifikan signifikan F sebesar 0,000. Kriteria pengujian 
memnentuan bahwa jika nilai signifikan < 0,025, maka hipotesis 
diterima. Jadi karena nilai signifikan F 0,000 < 0,025, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen yaitu related party transaction, 
transfer pricing, dan thin capitalization, ukuran perusahaan dan 
profitability sebagai variabel control terhadap variabel dependen yaitu 
strategi penghindaran pajak secara bersama-sama.   
b) Uji Signifikan Parsial (Uji statistik t) 
Uji t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh 
variabel independen yaitu related party transaction, transfer pricing, 
thin capitalization, ukuran perusahaan dan profitabilitas sebagai 
variabel kontrol terhadap variabel dependen yaitu strategi penghindaran 
pajak. Uji t dilakukan dengan menggunakan significane level 0,05 (α = 
5%) (Ghozali, 2016). 
 
Tabel 4.7 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.032 .056  -.575 .568 
RPT 1.466 .577 .333 2.539 .014 
TP .252 .097 .282 2.588 .012 
TC -.188 .085 .309 -2.203 .032 
UP .001 .002 -.029 -.381 .705 
 
Pft .955 .241 .386 3.960 .000 






Berdasarkan hasil uji signifikan tabel 4.7 diatas dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Nilai signifikan X1 = 0,014 maka dapat diketahin bahwa nilai 
signifikan variabel related party transaction lebih kecil dari 0,025 
atau 0,014 < 0,014 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
diterima. Dengan kata lain, terdapat hubungan positif antara 
related party transaction dengan strategi penghindaran pajak. 
2. Nilai signifikan X2 = 0,012 maka dapat diketahui bahwa nilai 
signifikan variabel transfer pricing lebih kecil dari 0,025 atau 
0,012 < 0,025. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
diterima. Dengan kata lain terdapat hubungan positif antara 
transfer pricing dengan startegi penghindaran pajak. 
3. Nilai signifikan X3 = 0,032 maka dapat diketahui bahwa nilai 
signifikan variabel thin capitalization lebih besar dari 0,025 atau 
0,032 > 0,025. Dengan nilai B thin capitalization sebesar – 0,188 
menunjukan pengaruh negatif. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis ditolak. Dengan kata lain terdapat pengaruh 
negatif antara thin capitalization terhadap strategi penghindaran 
pajak. 
4. Nilai signifikan C1 = 0,705 maka dapat diketahui bahwa nilai 
signifikan variabel ukuran perusahaan lebih besar dari 0,025 atau 
0,705 > 0,025. Jadi dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 





5. Nilai signifikan C2 = 0,000 maka dapat diketahui bahwa nilai 
signifikan variabel profitabilitas lebih kecil dari 0,025 atau 0,000 
< 0,025. Sehingga disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif erhadap strategi penghindaran pajak.  
 
 
5. Uji Koefisien Determinasi (uji R2) 
 Koefisien determinasi berfungsi untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi terletak diantara 0 dan 1. Nilai R² yang rendah 
membuktikan bahwa kemampuan variabel related paty transaction ,transfer 
pricing, thin capitalization, profitabilitas dan ukuran perusahaan dalam 
menjelaskan variabel strategi penghindaran pajak sangat terbatas. Dan 
apabila nilai yang mendekati 1 berarti variabel related party 
trasaction,transfer pricing, thin capitalization, profitabilias dan ukuran 
perusahaan hampir memberikan seluruh informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel strategi penghindaran pajak. Berikut ini merupakan 
hasil uji determinasi (R2) : 
Tabel 4.10 
Uji Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .837a .700 .678 .0568236 






Berdasarkan hasil uji determinasi pada tabel 4.10 dapat disimpulkan 
bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) = 0,678 atau 67,8 %. 
Hal ini menunjukan bahwa vaiabel related party transaction, transfer 
pricing, thin capitalization, profitablity dan ukuran perusahaan 
berepengaruh signifikan terhadap srategi penghindaran pajak sebesar 67,8% 
sedangkan sisanya sebesar 32,2% dipengaruhi faktor lain yang tidak 
dijadikan penelitian dalam penelitian. 
 
C. Pembahasan 
Berikut ini merupakan penjelasan dari hasil uji hipotesis. Hasil uji 
hipotesis dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengaruh related party transaction terhadap strategi penghindaran pajak  
Berdasarkan hasil penelitian dari uji parsial diperoleh nilai 
signifikan t nilai signifikan X1 = 0,014 maka dapat diketahui bahwa nilai 
signifikan variabel related party transaction lebih kecil dari 0,025 atau 
0,014 < 0,025 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. 
Dengan kata lain, terdapat hubungan positif antara related party transaction 
dengan strategi penghindaran pajak Sehingga hasil penelitian ini 
mengindikasikan bahwa related party transaction pada perusahaan 
perdagangan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar di BEI selama 
periode 2016 – 2019 berpengaruh terhadap strategi penghidaran pajak.  
Hal ini menjelaskan bahwa related party transaction yang diukur 
dari RPT hutang dibagi dengan total asset dapat dijadikan indikasi bahwa 





penghindaran pajak. Hasil penelitian ini sejalan dan didukung dengan hasil 
penelitian Ilmiyono dan Cahyan (2018) yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh pada transaksi afiliasi perusahaan terhadap strategi penghindaran 
pajak. Namun bertolak belakang dengan Belinda (2016) dan Darma (2019) 
variabel related party transaction tidak  berpengaruh signifikan terhadap 
strategi penghindaran pajak.   
2. Pengaruh transfer pricing terhadap strategi penghindaran pajak 
Berdasarkan hasil penelitian dari uji parsial diperoleh nilai 
signifikan t nilai signifikan X2 = 0,012 maka dapat diketahui bahwa nilai 
signifikan variabel transfer pricing lebih kecil dari 0,025 atau 0,012 < 0,025. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Dengan kata lain 
terdapat hubungan positif antara transfer pricing dengan startegi 
penghindaran pajak  .Sehingga hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 
teransfer pricing pada perusahaan perdagangan sub sektor perdagangan 
besar yang terdaftar di BEI selama periode 2016 – 2019 berpengaruh 
terhadap strategi penghidaran pajak.  
Hal ini menjelaskan bahwa transfer pricing yang diukur dengan cara 
piutang usaha pihak berelasi dibagi dengan piutang usaha dikali seratus 
persen dapat dijadikan indikasi bahwa perusahaan tersebut tengah 
melakukan kegiatan strategi penghindaran pajak.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan panjalusman (2016) Transfer pricing 
berepengaruh tetapi tidk signifikan terhadap penghindaran pajak. 
3. Pengaruh thin capitalization terhadap strategi penghindaran pajak  





signifikan X3 = 0,032 maka dapat diketahui bahwa nilai signifikan variabel 
thin capitalization lebih besar dari 0,025 atau 0,032 > 0,025. Dengan nilai 
B thin capitalization sebesar – 0,188 menunjukan pengaruh negatif. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. Dengan kata lain 
terdapat pengaruh negatif antara thin capitalization terhadap strategi 
penghindaran pajak. 
Sehingga hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa thin 
capitalizatiom pada perusahaan perdagangan sub sektor perdagangan besar 
yang terdaftar di BEI selama periode 2016 – 2019  tidak memiliki pengaruh 
terhadap strategi penghidaran pajak.  
Hal ini menjelaskan bahwa thin capitalization yang diukur dengan 
hutang bank dibagi dengan modal sendiri tidak dapat dijadikan indikasi 
bahwa perusahaan tersebut dapat diindikasi sebagai perusahaan yang tengah 
melakukan kegiatan strategi penghindaran pajak.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Komariah (2017) thin 
capitalization tidak berpengaruh pada perusahaan manufaktur di Indonesia. 
Namun bertolak berlakang dengan penelitian dengan penelitian Andawiyah 
(2019) thin capitalization memiliki pengaruh signifikan terhadap strategi 
penghindaran pajak. Prastiwi (2019) thin capitalization positif 
mempengaruhi penghindaran pajak produsen. 
 
4. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap strategi penghindaran pajak 
Berdasakan hasil penelitian uji parsial nilai signifikan C1 = 0,705 





lebih besar dari 0,025 atau 0,705 > 0,025. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
ukuran perusahaan tidak bepengaruh terhadap strategi penghindaran pajak. 
Sehingga hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan 
pada perusahaan perdagangan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar 
di BEI selama periode 2016 – 2019 tidak memiliki pengaruh terhadap 
strategi penghidaran pajak.  
Hal ini menjelaskan bahwa ukuran perusahaan yang diukur dengan 
total asset tidak dapat dijadikan indikasi bahwa perusahaan tersebut tidak 
dapat diindikasi sebagai perusahaan yang tengah melakukan kegiatan 
strategi penghindaran pajak.  
Hal ini sejalan dengan dewi dan jati (2014) Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel risiko perusahaan, kualitas audit, dan komite 
audit berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan variabel 
ukuran perusahaan, multinational company, kepemilikan institusional dan 
proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Namun bertolak belakang dengan penelitian swingly dan 
sukartha (2015) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakter eksekutif 
dan ukuran perusahaan berpengaruh positif pada tax avoidance, sedangkan 
leverage berpengaruh negatif pada tax avoidance. Variabel komite audit dan 
sales growth tidak berpengaruh pada tax avoidance. 
5. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap strategi penghindaran pajak 
Berdasakan hasil penelitian uji parsial diperoleh Nilai signifikan C2 = 





kecil dari 0,025 atau 0,000 < 0,025. Sehingga disimpulkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif erhadap strategi penghindaran pajak.  
.Sehingga hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa profitabilitas 
pada perusahaan perdagangan sub sektor perdagangan besar yang terdaftar 
di BEI selama periode 2016 – 2019  memiliki pengaruh terhadap strategi 
penghidaran pajak.  
Hal ini menjelaskan bahwa profitabilitas yang diukur dengan laba 
sebelum pajak dibagi dengan total asset dapat dijadikan indikasi bahwa 
perusahaan tersebut tidak dapat diindikasi sebagai perusahaan yang tengah 
melakukan kegiatan strategi penghindaran pajak.  
Hal ini sejalan dengan penelitian ismi dan linda (2016) menyebutkan 
bahwa ROA secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak, namun secara parsial thin capitalization tidak 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdarsakan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Related party transaction Berpengaruh positif terhadap strategi 
penghindaran pajak sehingga hipotesis diterima. 
2. Transfer pricing Berpengaruh positif terhadap strategi penghindaran pajak 
sehingga hipotesis diterima. 
3. Thin capitalization Tidak berpengaruh positif terhadap strategi 
penghindaran pajak sehingga hipotesis ditolak. 
4. Ukuran perusahaan Tidak berpengaruh  terhadap strategi penghindaran 
pajak. 
5. Profitabilitas Tidak berpengaruh positif terhadap strategi penghindaran 
pajak. 
       Perusahaan Perdagangan sub sektor Perdagangan Besar yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 – 2019 cenderung melakukan 
penghindaran pajak dengan berbagai cara legal yang dilakukan. Hal ini 
merupakan kegiatan yang wajar terjadi, mengingat banyaknya transaksi yang 
terjadi pada jenis perusahaan ini.  
 
B. Saran 





memberikan saran yang diharapkan meberikan manfaat bagi pembaca dan 
penelitian selanjutnya diharapkan agar menghilangkan data perusahaan yang 
sedang mengalami kerugian serta dapat menggunakan variabel selain yang 
digunakan dalam penelitian ini agar dapat dibandingkan hasilnya dengan 
penelitian ini, atau dapat menambahkan variabel yang dapat mempengaruhi 
strategi penghindaran pajak, serta dapat menambahkan objek penelitian lebih 
luas lagi dan menambahkan variable control lagi supaya hasil penelitian lebih 
akurat. Hal ini dilakukan agar penelitian selanjutnya dapat memperoleh 
informasi yang lebih lengkap tentang strategi penghindaran pajak, sehingga 
dapat digunakan untuk perusahaan dalam pengambilan keputusan untuk 
menjalankan strategi penghindaran pajak. Serta dapat menjadi bukti pada 
regulator pemerintahan dan direktorat jendral pajak terhadap strategi 
penghindaran pada perusahaaan. Serta diharapkan untuk npenelitian 
selanjutnya dapat menambahkan jumlah sampel agar data yang digunakan 
dalam penelitian lebih lebih valid.  
 
C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah dilakukan sesuai prosedur ilmiah, namun masih 
terdapat keterbatasan yaitu penelitian ini masih menggunakan data perusahaan 
yang sedang mengalami kerugian sehingga hasil strategi penghindaran 
pajaknya negatif atau dengan kata lain perusahaan perdagangan sektor 
perdagangan besar tetap membayarkan pajaknya walaupun dalam keadaan rugi. 
Serta faktor-faktor yang mempengaruhi strategi penghindaran pajak dalam 





capitalization, ukuran perusahaan dan profitabilitas sedangskan masih banyak 
factor lain yang dapat mempengaruhi strategi penghindaran pajak. Serta 
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DAFTAR PERUSAHAAN SAMPEL PELITIAN 
(Perusahaan Perdagangan Sub Sektor Perdagangan Besar yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019) 
 
No Kode Emitmen Nama Perusahaan 
1 AKRA AKR Corporindo Tbk,PT 
2 CLPI Colorpak indonesia Tbk,PY 
3 CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT 
4 EMPT Enseval Putera Megatrading Tbk,PT 
5 HADE Himalaya Energi Perkasa,Tbk 
6 HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk,PT 
7 INTA Intraco Penta Tbk 
8 INTD Inter Delta Tbk,PT 
9 MDRN Modern International Tbk,PT 
10 OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk,PT 
11 SDPC Millennium Pharmacon International,TBK 
12 SQMI Renuka Coalindo Tbk, PT 
13 UNTR United Tractor Tbk 
14 WAPO Wahana Prontunal Tbk,PT 
15 WICO Wicaksana Oversaes International Tbk,PT 
 
Lampiran 2 
DATA PERUSAHAAN (X1) 
(Related party transaction pada perusahaan perdagangan sub sector perdagangan 
besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019) 
No Nama Perusahaan kode RPT 
1 AKR Corporindo Tbk,PT AKRA 0,31 
2 Colorpak Indonesia Tbk,PT CLPI 0,23 
3 Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT CNKO 0,01 
4 Enseval Putera Megatrading Tbk,PT EPMT 0,2 
5 Himalaya Energi Perkasa Tbk,PT HADE 0,014 
6 Hexindo Adi Perkasa Tbk,PT HEXA 0,32 
7 Intraco Penta Tbk,PT INTA 0,129997 
8 Inter Delta Tbk,PT INTD 0,16 
9 Modern International Tbk,PT MDRN 0,2 
10 Ancora Indonesia Resources Tbk,PT OKAS 0,031 
11 
Millenium Pharmacon International Tbk, 





12 Renuka Coalindo Tbk,PT SQMI 0,02 
13 United Tractor Tbk,PT UNTR 0,27 
14 Wahana Prontunal Tbk,PT WAPO 0,04 
15 Wicaksana Oversaes International Tbk,PT WICO 0,02 
16 AKR Corporindo Tbk,PT AKRA 0,21 
17 Colorpak Indonesia Tbk,PT CLPI 0,05 
18 Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT CNKO 0,047 
19 Enseval Putera Megatrading Tbk,PT EPMT 0,24 
20 Himalaya Energi Perkasa Tbk,PT HADE 0,067 
21 Hexindo Adi Perkasa Tbk,PT HEXA 0,23 
22 Intraco Penta Tbk,PT INTA 0,329996 
23 Inter Delta Tbk,PT INTD 0,35 
24 Modern International Tbk,PT MDRN 0,075 
25 Ancora Indonesia Resources Tbk,PT OKAS 0,1 
26 
Millenium Pharmacon International Tbk, 
PT SDPC 0,089 
27 Renuka Coalindo Tbk,PT SQMI 0,21 
28 United Tractor Tbk,PT UNTR 0,068 
29 Wahana Prontunal Tbk,PT WAPO 0,38 
30 Wicaksana Oversaes International Tbk,PT WICO 0,24 
31 AKR Corporindo Tbk,PT AKRA 0,224 
32 Colorpak Indonesia Tbk,PT CLPI 0,29 
33 Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT CNKO 0,05 
34 Enseval Putera Megatrading Tbk,PT EPMT 0,26 
35 Himalaya Energi Perkasa Tbk,PT HADE 0,03 
36 Hexindo Adi Perkasa Tbk,PT HEXA 0,36 
37 Intraco Penta Tbk,PT INTA 0,219998 
38 Inter Delta Tbk,PT INTD 0,08 
39 Modern International Tbk,PT MDRN 0,32 
40 Ancora Indonesia Resources Tbk,PT OKAS 0,15 
41 
Millenium Pharmacon International Tbk, 
PT SDPC 0,38 
42 Renuka Coalindo Tbk,PT SQMI 0,058 
43 United Tractor Tbk,PT UNTR 0,21 
44 Wahana Prontunal Tbk,PT WAPO 0,118 
45 Wicaksana Oversaes International Tbk,PT WICO 0,129 
46 AKR Corporindo Tbk,PT AKRA 0,27 
47 Colorpak Indonesia Tbk,PT CLPI 0,23 
48 Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT CNKO 0,27 
49 Enseval Putera Megatrading Tbk,PT EPMT 0,35 
50 Himalaya Energi Perkasa Tbk,PT HADE 0,03 
51 Hexindo Adi Perkasa Tbk,PT HEXA 0,21 





53 Inter Delta Tbk,PT INTD 0,098 
54 Modern International Tbk,PT MDRN 0,019 
55 Ancora Indonesia Resources Tbk,PT OKAS 0,135 
56 
Millenium Pharmacon International Tbk, 
PT SDPC 0,146 
57 Renuka Coalindo Tbk,PT SQMI 0,32 
58 United Tractor Tbk,PT UNTR 0,26 
59 Wahana Prontunal Tbk,PT WAPO 0,14 
60 Wicaksana Oversaes International Tbk,PT WICO 0,09 
 
Lampiran 3 
DATA TRANSFER PRICING (X2) 
(Transfer pricing pada perusahaan perdagangan sub sector perdagangan besar 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019) 
No Nama Perusahaan kode TP 
1 AKR Corporindo Tbk,PT AKRA 0,05 
2 Colorpak Indonesia Tbk,PT CLPI 0,058 
3 Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT CNKO 0,015 
4 Enseval Putera Megatrading Tbk,PT EPMT 0,07 
5 Himalaya Energi Perkasa Tbk,PT HADE 0,014 
6 Hexindo Adi Perkasa Tbk,PT HEXA 0,08 
7 Intraco Penta Tbk,PT INTA 0,06 
8 Inter Delta Tbk,PT INTD 0,021 
9 Modern International Tbk,PT MDRN 0,05 
10 Ancora Indonesia Resources Tbk,PT OKAS 0,006 
11 Millenium Pharmacon International Tbk, PT SDPC 0,01 
12 Renuka Coalindo Tbk,PT SQMI 0,005 
13 United Tractor Tbk,PT UNTR 0,025 
14 Wahana Prontunal Tbk,PT WAPO 0,016 
15 Wicaksana Oversaes International Tbk,PT WICO 0,027 
16 AKR Corporindo Tbk,PT AKRA 0,042 
17 Colorpak Indonesia Tbk,PT CLPI 0,08 
18 Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT CNKO 0,007 
19 Enseval Putera Megatrading Tbk,PT EPMT 0,07 
20 Himalaya Energi Perkasa Tbk,PT HADE 0,014 
21 Hexindo Adi Perkasa Tbk,PT HEXA 0,03 
22 Intraco Penta Tbk,PT INTA 0,083 
23 Inter Delta Tbk,PT INTD 0,034 
24 Modern International Tbk,PT MDRN 0,007 
25 Ancora Indonesia Resources Tbk,PT OKAS 0,021 





27 Renuka Coalindo Tbk,PT SQMI 0,032 
28 United Tractor Tbk,PT UNTR 0,006 
29 Wahana Prontunal Tbk,PT WAPO 0,083 
30 Wicaksana Oversaes International Tbk,PT WICO 0,056 
31 AKR Corporindo Tbk,PT AKRA 0,05 
32 Colorpak Indonesia Tbk,PT CLPI 0,03 
33 Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT CNKO 0,027 
34 Enseval Putera Megatrading Tbk,PT EPMT 0,051 
35 Himalaya Energi Perkasa Tbk,PT HADE 0,005 
36 Hexindo Adi Perkasa Tbk,PT HEXA 0,042 
37 Intraco Penta Tbk,PT INTA 0,07 
38 Inter Delta Tbk,PT INTD 0,016 
39 Modern International Tbk,PT MDRN 0,034 
40 Ancora Indonesia Resources Tbk,PT OKAS 0,03 
41 Millenium Pharmacon International Tbk, PT SDPC 0,07 
42 Renuka Coalindo Tbk,PT SQMI 0,032 
43 United Tractor Tbk,PT UNTR 0,042 
44 Wahana Prontunal Tbk,PT WAPO 0,02 
45 Wicaksana Oversaes International Tbk,PT WICO 0,01 
46 AKR Corporindo Tbk,PT AKRA 0,056 
47 Colorpak Indonesia Tbk,PT CLPI 0,035 
48 Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT CNKO 0,03 
49 Enseval Putera Megatrading Tbk,PT EPMT 0,04 
50 Himalaya Energi Perkasa Tbk,PT HADE 0,02 
51 Hexindo Adi Perkasa Tbk,PT HEXA 0,06 
52 Intraco Penta Tbk,PT INTA 0,08 
53 Inter Delta Tbk,PT INTD 0,04 
54 Modern International Tbk,PT MDRN 0,02 
55 Ancora Indonesia Resources Tbk,PT OKAS 0,024 
56 Millenium Pharmacon International Tbk, PT SDPC 0,022 
57 Renuka Coalindo Tbk,PT SQMI 0,04 
58 United Tractor Tbk,PT UNTR 0,04 
59 Wahana Prontunal Tbk,PT WAPO 0,023 











Lampiran 4  
DATA THIN CAPITALIZATION (X3) 
(Thin Capitalization pada perusahaan perdagangan sub sector perdagangan besar 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019) 
No Nama Perusahaan kode TC 
1 AKR Corporindo Tbk,PT AKRA 0,21 
2 Colorpak Indonesia Tbk,PT CLPI 0,134 
3 Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT CNKO 0,01 
4 Enseval Putera Megatrading Tbk,PT EPMT 0,5 
5 Himalaya Energi Perkasa Tbk,PT HADE 0,02 
6 Hexindo Adi Perkasa Tbk,PT HEXA 0,52 
7 Intraco Penta Tbk,PT INTA 0,13 
8 Inter Delta Tbk,PT INTD 0,254 
9 Modern International Tbk,PT MDRN 0,2 
10 Ancora Indonesia Resources Tbk,PT OKAS 0,027 
11 Millenium Pharmacon International Tbk, PT SDPC 0,151 
12 Renuka Coalindo Tbk,PT SQMI 0,01 
13 United Tractor Tbk,PT UNTR 0,33 
14 Wahana Prontunal Tbk,PT WAPO 0,04 
15 Wicaksana Oversaes International Tbk,PT WICO 0,1 
16 AKR Corporindo Tbk,PT AKRA 0,33 
17 Colorpak Indonesia Tbk,PT CLPI 0,54 
18 Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT CNKO 0,01 
19 Enseval Putera Megatrading Tbk,PT EPMT 0,44 
20 Himalaya Energi Perkasa Tbk,PT HADE 0,01 
21 Hexindo Adi Perkasa Tbk,PT HEXA 0,219 
22 Intraco Penta Tbk,PT INTA 0,529999 
23 Inter Delta Tbk,PT INTD 0,25 
24 Modern International Tbk,PT MDRN 0,06 
25 Ancora Indonesia Resources Tbk,PT OKAS 0,195 
26 Millenium Pharmacon International Tbk, PT SDPC 0,01 
27 Renuka Coalindo Tbk,PT SQMI 0,22 
28 United Tractor Tbk,PT UNTR 0,177 
29 Wahana Prontunal Tbk,PT WAPO 0,54 
30 Wicaksana Oversaes International Tbk,PT WICO 0,44 
31 AKR Corporindo Tbk,PT AKRA 0,51 
32 Colorpak Indonesia Tbk,PT CLPI 0,38 
33 Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT CNKO 0,23 
34 Enseval Putera Megatrading Tbk,PT EPMT 0,46 
35 Himalaya Energi Perkasa Tbk,PT HADE 0,15 





37 Intraco Penta Tbk,PT INTA 0,316 
38 Inter Delta Tbk,PT INTD 0,05 
39 Modern International Tbk,PT MDRN 0,295 
40 Ancora Indonesia Resources Tbk,PT OKAS 0,16 
41 Millenium Pharmacon International Tbk, PT SDPC 0,57 
42 Renuka Coalindo Tbk,PT SQMI 0,02 
43 United Tractor Tbk,PT UNTR 0,33 
44 Wahana Prontunal Tbk,PT WAPO 0,08 
45 Wicaksana Oversaes International Tbk,PT WICO 0,08 
46 AKR Corporindo Tbk,PT AKRA 0,33 
47 Colorpak Indonesia Tbk,PT CLPI 0,279 
48 Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT CNKO 0,26 
49 Enseval Putera Megatrading Tbk,PT EPMT 0,35 
50 Himalaya Energi Perkasa Tbk,PT HADE 0,03 
51 Hexindo Adi Perkasa Tbk,PT HEXA 0,32 
52 Intraco Penta Tbk,PT INTA 0,4 
53 Inter Delta Tbk,PT INTD 0,19 
54 Modern International Tbk,PT MDRN 0,14 
55 Ancora Indonesia Resources Tbk,PT OKAS 0,1 
56 Millenium Pharmacon International Tbk, PT SDPC 0,09 
57 Renuka Coalindo Tbk,PT SQMI 0,22 
58 United Tractor Tbk,PT UNTR 0,21 
59 Wahana Prontunal Tbk,PT WAPO 0,05 
60 Wicaksana Oversaes International Tbk,PT WICO 0,16 
 
Lampiran 5  
DATA UKURAN PERUSAHAAN (C1) 
(Ukuran Perusahaan pada perusahaan perdagangan sub sector perdagangan besar 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019) 
No Nama Perusahaan kode UP 
1 AKR Corporindo Tbk,PT AKRA 21,15 
2 Colorpak Indonesia Tbk,PT CLPI 27,13 
3 Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT CNKO 27,15 
4 Enseval Putera Megatrading Tbk,PT EPMT 27,06 
5 Himalaya Energi Perkasa Tbk,PT HADE 28,09 
6 Hexindo Adi Perkasa Tbk,PT HEXA 22,95 
7 Intraco Penta Tbk,PT INTA 23,05 
8 Inter Delta Tbk,PT INTD 26,27 
9 Modern International Tbk,PT MDRN 22,09 
10 Ancora Indonesia Resources Tbk,PT OKAS 21,88 





12 Renuka Coalindo Tbk,PT SQMI 20,29 
13 United Tractor Tbk,PT UNTR 17,97 
14 Wahana Prontunal Tbk,PT WAPO 20,2 
15 Wicaksana Oversaes International Tbk,PT WICO 22,92 
16 AKR Corporindo Tbk,PT AKRA 17,84 
17 Colorpak Indonesia Tbk,PT CLPI 25,2 
18 Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT CNKO 25,15 
19 Enseval Putera Megatrading Tbk,PT EPMT 18,83 
20 Himalaya Energi Perkasa Tbk,PT HADE 25,28 
21 Hexindo Adi Perkasa Tbk,PT HEXA 19,29 
22 Intraco Penta Tbk,PT INTA 22,03 
23 Inter Delta Tbk,PT INTD 19,32 
24 Modern International Tbk,PT MDRN 19 
25 Ancora Indonesia Resources Tbk,PT OKAS 20,32 
26 Millenium Pharmacon International Tbk, PT SDPC 21,09 
27 Renuka Coalindo Tbk,PT SQMI 25,25 
28 United Tractor Tbk,PT UNTR 18,23 
29 Wahana Prontunal Tbk,PT WAPO 23,89 
30 Wicaksana Oversaes International Tbk,PT WICO 23,13 
31 AKR Corporindo Tbk,PT AKRA 24,12 
32 Colorpak Indonesia Tbk,PT CLPI 18,3 
33 Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT CNKO 25,14 
34 Enseval Putera Megatrading Tbk,PT EPMT 29,09 
35 Himalaya Energi Perkasa Tbk,PT HADE 27,95 
36 Hexindo Adi Perkasa Tbk,PT HEXA 18,24 
37 Intraco Penta Tbk,PT INTA 19,04 
38 Inter Delta Tbk,PT INTD 24,85 
39 Modern International Tbk,PT MDRN 18,24 
40 Ancora Indonesia Resources Tbk,PT OKAS 20,9 
41 Millenium Pharmacon International Tbk, PT SDPC 25,99 
42 Renuka Coalindo Tbk,PT SQMI 23,37 
43 United Tractor Tbk,PT UNTR 17,84 
44 Wahana Prontunal Tbk,PT WAPO 21,38 
45 Wicaksana Oversaes International Tbk,PT WICO 25,18 
46 AKR Corporindo Tbk,PT AKRA 23,16 
47 Colorpak Indonesia Tbk,PT CLPI 19,17 
48 Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT CNKO 22,77 
49 Enseval Putera Megatrading Tbk,PT EPMT 29,02 
50 Himalaya Energi Perkasa Tbk,PT HADE 18,82 
51 Hexindo Adi Perkasa Tbk,PT HEXA 20,3 
52 Intraco Penta Tbk,PT INTA 25,98 
53 Inter Delta Tbk,PT INTD 26,02 





55 Ancora Indonesia Resources Tbk,PT OKAS 22,16 
56 Millenium Pharmacon International Tbk, PT SDPC 28,27 
57 Renuka Coalindo Tbk,PT SQMI 24,13 
58 United Tractor Tbk,PT UNTR 19,92 
59 Wahana Prontunal Tbk,PT WAPO 23,97 
60 Wicaksana Oversaes International Tbk,PT WICO 26,79 
 
Lampiran 6 
DATA PROFITABILITAS (C2) 
(Profitabilitas pada perusahaan perdagangan sub sector perdagangan besar yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2019) 
 
No Nama Perusahaan kode Pft 
1 AKR Corporindo Tbk,PT AKRA 0,07 
2 Colorpak Indonesia Tbk,PT CLPI 0,05 
3 Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT CNKO -0,02 
4 Enseval Putera Megatrading Tbk,PT EPMT 0,1 
5 Himalaya Energi Perkasa Tbk,PT HADE -0,02 
6 Hexindo Adi Perkasa Tbk,PT HEXA 0,05 
7 Intraco Penta Tbk,PT INTA 0,06 
8 Inter Delta Tbk,PT INTD 0,05 
9 Modern International Tbk,PT MDRN 0,06 
10 Ancora Indonesia Resources Tbk,PT OKAS -0,03 
11 Millenium Pharmacon International Tbk, PT SDPC 0,01 
12 Renuka Coalindo Tbk,PT SQMI -0,0005 
13 United Tractor Tbk,PT UNTR 0,07 
14 Wahana Prontunal Tbk,PT WAPO 0,01 
15 Wicaksana Oversaes International Tbk,PT WICO 0,02 
16 AKR Corporindo Tbk,PT AKRA 0,08 
17 Colorpak Indonesia Tbk,PT CLPI 0,08 
18 Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT CNKO 0,06 
19 Enseval Putera Megatrading Tbk,PT EPMT 0,09 
20 Himalaya Energi Perkasa Tbk,PT HADE -0,01 
21 Hexindo Adi Perkasa Tbk,PT HEXA 0,1 
22 Intraco Penta Tbk,PT INTA 0,06 
23 Inter Delta Tbk,PT INTD 0,05 
24 Modern International Tbk,PT MDRN -0,01 
25 Ancora Indonesia Resources Tbk,PT OKAS 0,02 
26 Millenium Pharmacon International Tbk, PT SDPC 0,01 





28 United Tractor Tbk,PT UNTR 0,01 
29 Wahana Prontunal Tbk,PT WAPO 0,09 
30 Wicaksana Oversaes International Tbk,PT WICO 0,04 
31 AKR Corporindo Tbk,PT AKRA 0,05 
32 Colorpak Indonesia Tbk,PT CLPI 0,04 
33 Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT CNKO -0,001 
34 Enseval Putera Megatrading Tbk,PT EPMT 0,1 
35 Himalaya Energi Perkasa Tbk,PT HADE -0,01 
36 Hexindo Adi Perkasa Tbk,PT HEXA 0,1 
37 Intraco Penta Tbk,PT INTA 0,03 
38 Inter Delta Tbk,PT INTD 1E-04 
39 Modern International Tbk,PT MDRN 0,03 
40 Ancora Indonesia Resources Tbk,PT OKAS 1E-04 
41 Millenium Pharmacon International Tbk, PT SDPC 0,03 
42 Renuka Coalindo Tbk,PT SQMI 0,02 
43 United Tractor Tbk,PT UNTR 0,08 
44 Wahana Prontunal Tbk,PT WAPO 0,02 
45 Wicaksana Oversaes International Tbk,PT WICO -0,03 
46 AKR Corporindo Tbk,PT AKRA 0,07 
47 Colorpak Indonesia Tbk,PT CLPI 0,08 
48 Exploitasi Energi Indonesia Tbk,PT CNKO 0,07 
49 Enseval Putera Megatrading Tbk,PT EPMT 0,09 
50 Himalaya Energi Perkasa Tbk,PT HADE -0,001 
51 Hexindo Adi Perkasa Tbk,PT HEXA 0,08 
52 Intraco Penta Tbk,PT INTA 0,03 
53 Inter Delta Tbk,PT INTD 0,00028 
54 Modern International Tbk,PT MDRN -0,03 
55 Ancora Indonesia Resources Tbk,PT OKAS 0,004 
56 Millenium Pharmacon International Tbk, PT SDPC 0,004 
57 Renuka Coalindo Tbk,PT SQMI 0,1 
58 United Tractor Tbk,PT UNTR 0,09 
59 Wahana Prontunal Tbk,PT WAPO -0,02 
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B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.053 .015  -3.612 .001   
RPT 1.439 .569 .326 2.531 .014 .322 3.101 
TP .260 .094 .291 2.769 .008 .484 2.065 
TC .187 .084 .307 2.209 .031 .278 3.596 
a. Dependent Variable: Y 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 RPT TP TC UP Pft Y 
N 60 60 60 60 60 60 
Normal 
Parametersa,b 
Mean .035950 .172300 .227117 22.771500 .036433 .086293 
Std. Deviation .0227391 .1121740 .1647556 3.2583430 .0405037 .1002153 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .103 .107 .094 .091 .110 .105 
Positive .103 .107 .084 .091 .110 .105 
Negative -.087 -.098 -.094 -.083 -.096 -.102 
Test Statistic .103 .107 .094 .091 .110 .105 
Asymp. Sig. (2-tailed) .178c .084c .200c,d .200c,d .070c .095c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .040 .009  4.253 .000 
RPT .053 .366 .034 .145 .885 
TP -.014 .061 -.044 -.231 .818 
TC .010 .054 .045 .177 .860 











Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .836a .700 .683 .0563881 1.709 
a. Predictors: (Constant), TC, TP, RPT 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.032 .056  -.575 .568 
RPT 1.466 .577 .333 2.539 .014 
Transfer Pricing .252 .097 .282 2.588 .012 
Thin Capitalization -.188 .085 .309 -2.203 .032 
UP .001 .002 -.029 -.381 .705 
 
Pft .955 .241 .386 3.960 .000 
a. Dependent Variable: Y 
Hasil Uji Signifikan Simultan 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .415 4 .104 32.128 .000b 
Residual .178 55 .003   
Total .593 59    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), Pft,UP, TC, TP, RPT 
 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.032 .056  -.575 .568 
RPT 1.466 .577 .333 2.539 .014 
TP .252 .097 .282 2.588 .012 
TC -.188 .085 .309 -2.203 .032 
UP .001 .002 -.029 -.381 .705 
 
Pft .955 .241 .386 3.960 .000 







Nilai Koefisien Korelasi Variabel Kontrol 
0,00-0,20 Hubungan sangat lemah 
0,21-0,40 Hubungan lemah 
0,41-0,70 Hubungan kuat 
0,71-0,90 Hubungan sangat kuat 
0,91-0,99 Hubungan sangat kuat sekali 
>1,00 Hubungan sempurna 
 
Correlations 
Control Variables RPT TP TC Y UP 
-none-a RPT Correlation 1.000 .649 .817 .766 .047 
Significance (2-tailed) . .000 .000 .010 .720 
df 0 58 58 58 58 
TP Correlation .649 1.000 .708 .720 -.148 
Significance (2-tailed) .000 . .000 .003 .258 
df 58 0 58 58 58 
TC Correlation .817 .708 1.000 .780 .000 
Significance (2-tailed) .000 .000 . .000 .998 
df 58 58 0 58 58 
Y Correlation .766 .720 .780 1.000 -.055 
Significance (2-tailed) .010 .003 .000 . .676 
df 58 58 58 0 58 
UP Correlation .047 -.148 .000 -.055 1.000 
Significance (2-tailed) .720 .258 .998 .676 . 
df 58 58 58 58 0 
UP RPT Correlation 1.000 .664 .818 .771  
Significance (2-tailed) . .000 .000 .000  
df 0 57 57 57  
TP Correlation .664 1.000 .716 .721  
Significance (2-tailed) .000 . .000 .000  
df 57 0 57 57  
TC Correlation .818 .716 1.000 .781  





df 57 57 0 57  
Y Correlation .771 .721 .781 1.000  
Significance (2-tailed) .000 .000 .000 .  
df 57 57 57 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 
 
